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ABSTRAK

Semenjak pandemi Covid-19, terjadi revolusi di dalom dunia
medis mengenai cara pengukuran suhu fubuh asli manusia.
Suhu fubuh asli manusia sebelumnya banyak  diukur
menggunakan termometer digital yang diletakkan di ketiak.
Namun, sejak terjadinya pandemi Covid-19 dokter dan tenaga
medis dituntut untuk dapat melakukan pengukuran suhu tfubuh
secara lebih cepat dan dengan metode tanpa kontak dengan
anggota tubuh. Hal tersebut membuat banyak dokter dan
tenaga medis menggunakan thermogun yang dapat mengukur
suhu fubuh manusia dengan cepat dan tanpa menyentuh
anggota tubuh. Namun, permasalahan mengenai
ketidakakuratan thermogun dan titik pengukuran di dahi
membuat hasil pembacaan suhu tidak sesuai dengan suhu asli
tubuh sebenarnya. Selain itu, pengukuran suhu fubuh
menggunakan thermogun memiliki banyak faktor yang dapat
mempengaruhi hasil yang didapatkan baik faktor internal
maupun eksternal. Penelitian ini berfokus pada faktor internal
yaitu titik pengukuran suhu. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengatasi ketidakakuratan pengukuran suhu tubuh dengan
cara memberikan prediksi suhu oral (titik yang dapat
merepresentasikan suhu tubuh sebenarnya) berdasarkan
pengukuran suhu di dahi (titik paling efisien untuk pengukuran).
Metode analisis data yang digunakan vyaitu regresi linear
sederhana di mana suhu dahi akan menjadi prediktor dan
dapat memprediksi suhu oral yang menjadi respons. Analisis
mengenai hubungan antara variabel dengan mencari nilai
muliple R, koefisien determinasi, dan standart error of estimate
(SEE). Setelah dilakukan analisis regresi, dilanjutkan dengan uji F
menggunakan analisist of variable (Anova). Hasil persamaan
garis regresi linear yang didapatkan yaitu y = 0,7877x + 8,0161,
dengan R? =50,6%. Hal tersebut membuat suhu dahi memiliki
kesesuaian dengan suhu oral sebesar 50,6%.
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PENDAHULUAN

Suhu adalah besaran yang menyatakan panas
atau dinginnya suatu benda. Panas adalah
energi termal yang mengalir dari suatu benda
ke benda lain karena adanya perbedaan
suhu. Suhu tubuh merupakan energi panas
dihasilkan oleh jaringan aktif  dalam otof,
lemak, fulang, jaringan ikat, serta saraf yang
kemudian didistribusikan ke  seluruh tubuh
melalui sirkulasi darah, namun suhu bagian-
bagian tubuh tidak merata. Suhu inti tubuh
adalah besar energi panas hasil oksidasi dalam
tubuh. Sumber utama panas adalah jaringan
yang paling aktif, yaitu hati, kelenjar sekresi,
dan otot. Suhu tubuh asli manusia secara umum
terletak pada inti tubuh (core temperature). Infi
tubuh (core) terletak pada jaringan dalam dan
sistem saraf pusat, akan tetapi pengukuran suhu
di ftitik inti core sangat tidak efisien karena
membutuhkan peralatan yang lebih canggih.
Berdasarkan distribusi suhu tubuh manusia yang
ditampilkan pada Gambar 1, terlihat bahwa titik
yang paling mendeskripsikan  suhu  tubuh
manusia secara keseluruhan terletak di bagian
oral. Suhu di titik tubuh lain seperti rektum
biasanya lebih tinggi 0,5°C daripada suhu oral

[1].

Dalam dunia medis, suhu merupakan salah satu
tolak ukur penting yang digunakan sebagai
parameter untuk mengetahui kondisi kesehatan
manusia. Suhu tubuh merupakan salah satu
parameter medis pada manusia yang berfungsi

sebagai inkubator untuk menentukan
keseimbangan pembentukan dan
pembuangan panas [3]
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Gambar 1 distribusi suhu tubuh manusia
Sumber: [2]
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. Hal tersebut membuat pengukuran suhu fubuh
sangat penting sebagai indikator krusial untuk
deteksi dini penyakit [4]. Pemeriksaan suhu
tubuh  digunakan untuk  menilai  kondisi
metabolisme di dalam tubuh, di mana tubuh
secara kimiowi menghasilkan panas melalui
metabolisme. Salah satu metabolisme dalam
tubuh manusia adalah metabolisme suhu tubuh
atau termoregulasi. WHO  (World Health
Organization) sebagai salah satu badan PBB
(Perserikatan Bangsa-Bangsa) yang berfokus
pada kesehatan dunia menyatakan bahwa
manusia dapat dikatakan sehat dengan suhu
normal ketika berada dalam rentang 37,2°C -
37.5°C. Manusia yang memiliki suhu tubuh
37.5°C—38,3°C maka akan dikategorikan berada
pada kondisi Hipertemia. Suhu manusia yang
berada pada 40°C—41,5°C akan di kategorikan
berada pada kondisi Hiperpireksia [5]

Tahun 2020 dunia di gemparkan dengan virus
COVID-19. Virus ini berasal dari Wuhan, China
pada Desember 2019. Covid-19 kemudian
berkembang dengan cepat sampai tahun
2021. Awal berkembangnya wabah COVID-19
di dunia, WHO memberikan pengumuman
akibat virus ini semua orang di dunia ini harus
mengalami kondisi pandemi pada tanggal 12
Maret 2020 [5]. Gejala yang ditimbulkan oleh
virus ini adalah suhu tubuh yang meningkat, dan
penyebaran virus dapat terjadi ketika adanya
kontak langsung dengan pasien yang terjangkit.
Hal ini menyebabkan banyak digunakannya
thermogun yang memanfaatkan cahaya
inframerah agar dapat meminimalkan kontak
langsung dengan anggota tubuh.

Wabah COVID-19 menyebabkan peningkatan
drastis jumlah pasien yang mendatangi rumah
sakit. Hal ini tfentu menghambat tenaga medis
untuk mendeteksi suhu fubuh manusia, ketika
pengukuran menggunakan termometer digital.
Kendala yang dialami adalah  waktu
pengukuran yang lebih lama dibandingkan
jumlah pasien yang datang setiap harinya.
Kontak fisik yang dibatasi akibat pandemi
Covid-19 juga menambah kesulitan yang
dialami oleh tenaga medis. Keadaan ini
menjadikan thermometer dengan kemampuan
contactless (thermogun) sebagai kebutuhan
yang harus digunakan di era pandemi. Selain di
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rumah sakit, penggunaan thermogun dapat
digunakan di tempat umum seperti sekolah,
rumah sakif, supermarket dan tempat umum
lainnya  [6]. Hal tersebut dikarenakan
pembatasan seseorang yang masuk ke area
publik harus dalam kondisi sehat, sehingga
dapat meminimalkan terjadinya penularan
penyakit. Oleh karena itu, hampir semua area
publik selalu menyediakan thermogun yang di
pantau oleh operator untuk mengawasi setfiap
orang yang akan masuk ke area tertentu.

Analisis regresi merupakan salah satu analisis
data yang digunakan dalam statistika untuk
melakukan atau mengkaji hubungan antara
variabel [7]. Regresi linear sederhana adalah
model statistika untuk menjelaskan hubungan
dua variabel dalam bentuk fungsional. yaitu
variabel (y) disebut variabel respons dan
variabel (x) disebut. Variabel prediktor adalah
variabel yang nilainya akan mempengaruhi
variabel lain, dan Variabel respons adalah
variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel
lain [8].

Permasalahan akibat hal tersebut terletak pada
ketidakakuratan pengukuran pada thermogun.
Hasil pengukuran yang fidak akurat dapat
terjadi karena banyak faktor. Beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi yaitu kondisi suhu
ruangan, jarak pengukuran, lama pengukuran,
titik pengukuran, dan banyak lainnya. Penelitian
ini berfokus pada faktor fitik pengukuran.
Penelitian ini  bertujuan untuk membantu
meminimalkan kesalahan pengukuran suhu asli
tubuh manusia menggunakan thermogun. Suhu
tubuh asli manusia yang digunakan adalah suhu
oral.  Penelitian  ini  dilakukan  dengan
membandingkan suhu oral dengan suhu dahi,
kemudian suhu yang akan ditampilkan oleh
thermogun adalah suhu oral  walaupun
pengukuran dilakukan di dahi. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan persamaan
regresi linear sederhana

METODE

Metode penelitian yang dilakukan dimulai
dengan melakukan identifikasi setiap masalah,
dalam hal ini mengenai hubungan antar
variabel pada suhu dahi dan suhu oral.
Kemudian dilanjutkan dengan melakukan riset
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dengan memanfaatkan pustaka-pustaka yang
dapat  mendukung  jalannya penelitian
sehingga penentuan variabel dan data yang
nantinya didapatkan dapat terarah. Setelah
variabel didapatkan, yaitu pengambilan data
eksperimen. Data yang didapatkan kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode
analisis regresi linear sederhana. Langkah
terakhir yaitu pembuatan artikel penelitian yang
berisi keseluruhan hasil mulai dari latar belakang
diadakannya penelitian hingga mendapatkan
kesimpulan dari analisis yang dilakukan. Garis
besar penelitian ini ditampilkan pada diagram

alir Gambar 2.

Pembentukan dataset

v

Pengukuran suhu dahi dan oral

v

Pembuatan model regresi

v

Uji F dengan Anova

v

Interpretasi hasil

Gambar 2 diagram alir penelitian

Desain Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini
yaitu survei. Metode survei yang dilakukan yaitu
dengan mengumpulkan data primer yang
diambil secara langsung dari suatu kelompok
yang dapat mewakili populasi. Data primer
yang diambil berupa suhu pada titik dahi dan
oral. Output yang dihasilkan diharapkan dapat
mengetahui suhu tubuh manusia secara
keseluruhan (didapatkan dari  suhu  oral)
berdasarkan suhu yang diukur pada dahi.
Tujuan ditentukannya titik tersebut karena suhu
yang berada di oral merupakan representasi
suhu tubuh secara keseluruhan, sedangkan suhu
pada dahi merupakan tempat pengukuran
yang paling umum dan paling efisien digunakan
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terutama pasca Pandemi Covid-19. Andalisis
yang dilakukan yaitu menggunakan regresi
linear sederhana yang dilanjutkan dengan
Anova (Analysis of variance).

Data

Survei yang dilakukan  bertujuan  untuk
membandingkan suhu tubuh di oral dan dahi
akan. Desain rancangan dari penelitian ini
terbagi menjadi empat yaitu populasi sampel,
pengukuran suhu, randomisasi, dan
pengulangan pengukuran. Populasi sampel
yang diambil pada penelitian ini yaitu orang
yang berusia 19—23 tahun dengan segala
kondisi kesehatan (baik sehat maupun yang
demam). Selain itu, populasi yang menjadi
target sampel yaitu orang yang memiliki
kebiasaan hidup baik di dalom maupun luar
ruangan (campuran). Desain rancangan kedua
yaitu pengukuran suhu. Pengukuran suhu yang
dilakukan pada penelitian ini yaitu pengukuran
tunggal (pengukuran hanya dilakukan satu kali)
dengan total data sebanyak 50 data.

Pengukuran suhu yang dilakukan
menggunakan termometer berjenis thermogun.
Penggunaan  thermogun  dipilih  karena

meminimalkan kontak langsung dengan kulit,
sehingga meminimalkan terjadinya penularan
bakteri yang tidak diinginkan. Lokasi tempat
pengukuran suhu yang digunakan adalah lokasi
yang memiliki suhu ruangan yang bernilai
antara 20—25°C. Randomisasi merupakan
pengambilan sampel pada lokasi, seseorang,
dan waktu secara acak. Tujuan dilakukannya
randomisasi yaitu meminimalkan terjadinya bias
pada data vyang didapatkan.  Meskipun
dilakukan randomisasi, akan tfetapi proses
pengambilan data tetap dilakukan dalam
kerangka desain yang sudah ditetapkan di atas.

Analisa

Data yang telah didapatkan dianalisis dengan
menggunakan regresi linear sederhana yang
dituangkan ke dalam grafik scatter plot.

y=ax+b (1)

Persamaan garis regresi digunakan sebagai
acuan untuk mengetahui suhu tubuh secara
keseluruhan (diombil  dari  suhu  oral)
berdasarkan pengukuran yang dilakukan di
dahi. Analisis mengenai hubungan antara
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variabel dengan mencari nilai muliple R untuk
mengetahui hubungan antar variabel termasuk
golongan  kuat atau lemah, koefisien
determinasi untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh suhu dahi terhadap suhu oral, dan
standart error of estimate  (SEE) untuk
mengetahui nilai eror dari perhitungan yang
dilakukan dari analisis regresi. Setelah dilakukan
analisis regresi, dilanjutkan dengan uji F
menggunakan Anova. Uji F menggunakan
Anova dengan cara membandingkan nilai dari
Fhitung dan Fraper- ApOb”O nilai Fhitung > Feapel
maka secara ofomatis Hyprernaeip diterima yang
menyatakan terdapat hubungan signifikan
antara suhu di titik dahi dan suhu di oral di orall

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil fiting data seperti yang ditampilkan pada
Gambar 2 menghasikan persamaan regresi
linier y = 0,7877x + 8,0161 yang menunjukkan
suhu oral yang merepresentasikan suhu tubuh
sebenarnya, sedangkan variabel X
menunjukkan suhu dahi. Grafik plot scatter
menunjukkan nilai r (interpretasi korelasi) yang
didapatkan mendekati 1 vyaitu sebesar
0,711189558110002, sehingga memiliki pola
linear positif. Nilai koefisien determinasi yang
didapatkan sebesar 0,506 atau sebesar 50,6%.
Hasil analisis Anova pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa  Fpitung > Fraper  S€hingga  dipastikan
menerima hipotesis alternatif (Hyernarir) Yaitu
terdapat hubungan yang signifikan antara suhu
dahi dan suhu oral

Pengukuran suhu tubuh pada bagian dahi
dapat menunjukkan suhu tubuh aslinya dengan
menggunakan metode regresi linier sederhana.
Hasil fitting data menghasilkan persamaan
regresi linier y = 0,7877x + 8,0161. Variabel y
pada persamaan ini  merupakan variabel
respons yang menunjukkan suhu oral yang
merepresentasikan suhu tubuh sebenarnya,
sedangkan variabel x merupakan variabel
prediktor yang menunjukkan suhu dahi. Hasil
persamaan regresi linear tersebut digunakan
untuk mengetahui suhu tubuh sebenarnyaq,
ketika suhu dahi diketahui melalui pengukuran.
Metode ini menjadikan pengukuran lebih efisien
dan menunjukkan suhu tubuh sebenarnya
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Sebaran Data Hubungan Suhu Pada Dahi dan Oral
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Gambar 3 sebaran data hubungan suhu pada dahi dan suhu pada oral.

Tabel 1 analisis uji F menggunakan Anova.

ANOVA

SS df Mean Square F_hitung P Value F_tabel
Regression 9.469310222 1 9.469310222 49.12481954  7.12548E-09 4.04
Residual 9.252489778 48  0.192760204
Total 18.7218 49

Grafik yang ditampilkan menggunakan plot
scatter menunjukkan nilai r (interpretasi korelasi)
yang didapatkan mendekati 1 yaitu sebesar
0,711189558110002, maka hubungan antara
variabel suhu dahi dan suhu oral tergolong ke
dalam kategori kuat dan memiliki pola linear
positif. ~ Nilai  koefisien  determinasi  yang
didapatkan sebesar 0,506 atau sebesar 50,6%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel
prediktor yaitu suhu dahi mampu menjelaskan
suhu oral sebagai variabel respons sebesar
50,6%, sementara nilai 49,4% sisanya dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diuvkur pada
penelition  ini seperti  akfivitas  sebelum
dilakukannya pengukuran, detail akfivitas sehari-
hari yang membuat suhu normal manusia
menjadi lebih tinggi atau rendah, suhu ruangan
yang berubah-ubah.

Pengukuran yang dilakukan pada dahi
menggunakan thermometer infrared
menghasilkan  suhu  sebesar x, melalui

persamaan regresi  linier data x tersebut
dijadikan sebagai data untuk mengetahui suhu
tubuh (suhu oral) vy, sehingga hasil yang
diperoleh ketika suhu dahi sebesar x maka suhu
oral (suhu tubuh sebenarnya) sebesar y =
0,7877x + 8,0161. Gradien y atau slope yang
diperoleh dari data yang didapatkan yaitu
0,7877. Nilai gradien tersebut menunjukkan rata-
rata suhu oral sebagai variabel terikat akan
meningkat sebesar 0,7877°C pada setiap
kenaikan 1°C pada suhu dahi sebagai variabel
prediktor. Ketika nilai x = 0, maka nilai y adalah
nilai dari intercept yaitu 8,0161. Nilai intercept
yang besar diakibatkan karena data suhu
manusia memiliki rentang yang fidak lebar.
Penyimpangan antara variabel respons prediksi
dengan variabel respons sebenarnya diperoleh
nilai sebesar 0,440. Penyimpangan error atau
standard error of estimate tersebut membuat
nilai variabel respons prediksi yang dihasilkan
dari perhitftungan menggunakan persamaan
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regresi yang diperoleh dapat menyimpang
sebesar +0,440 dari nilai variabel respons
sebenarnya.

KESIMPULAN

Korelasi suhu dahi dan suhu oral tfermasuk dalam
kategori kuat dengan nilai korelasi r =0,711.
Suhu dahi memiliki kesesuaian dengan suhu
tubuh manusia sebenarnya sebesar 50,6%.
Persentase tersebut diperoleh berdasarkan nilai
koefisien determinasi pada analisis hasil fitting
menggunakan analisis regresi linier sederhana.
Persamaan regresi yang dihasilkan adalah y =
0,7877x + 8,0161, di mana y merupakan suhu
oral yang merepresentasikan suhu tubuh
sebenarnya, dan x adalah suhu dahi. Grafik
scafter menunjukkan hubungan yang kuat dan
positif antara suhu dahi dan suhu oral.

DEKLARASI

Tim peneliti hubungan suhu dahi dan suhu oral
menggunakan  regresi  linear  sederhana
bermaksud menyampaikan aspek-aspek

penting dari penelitian telah dilakukan. Tidak
ada konflik kepentingan di antara para peneliti,
sehingga menjaga ketidakberpihakan hasil
penelitian. Meskipun thermogun digunakan
untuk pengukuran suhu, penelitian ini mengakui

adanya masalah  yang diketahui  terkait
keakuratannya, seperti yang disoroti dalam
penelitian. Pertimbangan etis adalah yang

terpenting, dengan semua prosedur yang
selaras dengan pedoman penelitian manusia,
termasuk  mendapatkan  persetujuan  dan
memastikan  kerahasiaan peserta. Namun,
keterbatasan seperti ketergantungan pada suhu
dahi sebagai prediktor suhu oral, dan penelitian
ini mengakui perlunya eksplorasi lebih lanjut
tentang pengaruh eksternal dan variasi individu
yang berbeda-beda. Melalui pengungkapan ini,
Tim  peneliti  bertujuan untuk  menjaga
fransparansi dan menjunjung tinggi integritas
upaya penelitian yang telah dilakukan.
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